BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini secara berurutan akan meskala mengenai: 1)
pendekatan dan jenis penelitian; 2) kehadiran per@)l lokasi penelitian; 4)
data dan sumber data; 5) teknik pengumpulan dateekéik analisis data; 7)

pengecekan keabsahan data; dan 8) tahap-tahajtipanel

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatihgydertujuan
untuk memperoleh dan merekontruksi pemahaman, eatperik yang
dimanfaatkan untuk memperoleh dan merekonstruksnapeman data
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitilmpangan fleld research
untuk mencari peristiwa-peristiwa yang menjadi dogenelitian, sehingga
mendapatkan informasi secara langsung dan terlzangl lyerkenaan dengan
masalah dalam penelitian ini.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaks untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olelelsubenelitil
Penelitian ini bersifat holistik dan lebih menekankpada proses, maka

penelitian kualitatif dapat melihat hubungan antesaiablel pada objek

! Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif cet. 21, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 6
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yang diteliti lebih bersifat interaktif yaitu satjrmempengaruhiréciprocal)
sehingga tidak diketahui mana veriabel dependenrdapendennya.

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam jpemefhit, maka
penelitian ini termasuk dalam penelitian deskrigtéhgan menggunakan
desain/jenis penelitian Studi muliti situs. Pematit deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha mendeskrisikan suatuaggpairistiva, kejadian
yang terjadi pada saat sekardngejadian atau peristiwa tersebut disusun
dalam bentuk data, kemudian hasil data peneligesebut digunakan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti yang sudedngkum dalam
pertanyaan penelitian, selanjutnya peneliti measiskan dan menganalisa
jawaban tersebut dalam suatu kesimpulan yang sastem

Adapun penelitian dengan menggunakan jenis peaelgtudi multi
situs adalah jenis penelitian yang mengkaji pevesstsecara mendalam dan
menganalisis secara intensif faktor-faktor yandiar di dalamnya pada
lokasi yang berbeda.

Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian stuaditi situs ini
adalah:
1. Melakukan pengumpulan data pada situs pertamay g#tils di SMP

Alam Al-Ghifari Blitar.

2 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &,D(Bandung: Alfabeta,
2011), h. 11

3 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan dan PengembanganfeRi Pendidikan
danTenaga KependidikafJakarta: Kencana, 2010), h. 197

4 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Kualtitatif dan KuantitatifSurabaya: Unesa
University Press, 2007), h. 109
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2. Mengumpulkan data pada situs yang kedua, yaits sitsMP Negeri 1
Udanawu Blitar.
Kehadiran peneliti dalam pendekatan kualitatif sdlagp penting dan
diperlukan secara optimal. Karena dalam penelitiampeneliti merupakan
instrument kunci dalam menangkap makna dan selalggbagai alat

pengumpul data.

B. Kehadiran Pendliti

Penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas ltersifat holistik
(menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkandalam variabel-
variabel penelitian. Kalaupun dapat dipisah-pisahka dalam variabelnya
akan banyak sekali. Penelitian kulitatif ini belugapat dikembangkan
instrumen penelitian sebelum masalah yang ditgliis. Oleh karena itu,
dalam penelitian kualitatifthe researcher is the key instrurfién

Nasution juga menyatakan bahwa dalam penelitiaditatia tidak
ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sehbagtrumen penelitian
utama. Alasannya karena segala sesuatunya belunpumga bentuk yang
pasti. Masalah, fokus penelitian, hipotesis yangudakan, bahkan hasil
yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentslegara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembasgkamjang penelitian

itu. Peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satuysrag dapat mencapainya.

5 Sugiyono,Metode Penelitian Penelitian Pendekatan KuantitatiGialitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 306
" Ibid, h. 307
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Jadi, dapat dipahami bahwa dalam penelitian kuélgada awalnya
dimana permasalahan belum jelas dan pasti, maka ypa@mjadi instrumen
adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalalg yeltan dipelajari jelas,
dapat dikembangkan suatu instrumen, seperti wawandan observasi.
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai gamat penuh,
dalam artian peneliti tidak termasuk sebagai guaw@un sebagai siswa

yang menjadi subjek penelitian.

.Lokas Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitiatakidikan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukankdien dengan
permasalahan penelitian. Lokasi yang dipilih daf@nelitian ini adalah di
SMP Alam Al-Ghifari Blitar yang ada di Jalan SumBang 3 Kota Blitar
dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitar yang ada di Desagyaan Kecamatan
Udanawu Kabupaten Blitar.

SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 UdanavRlitar
dipilih oleh peneliti karena kedua SMP itu merupakagkungan sebagai
sumber belajar. Kedua SMP alam ini unik karena mtargakan
lingkungan sebagai sumber belajar. Lingkungan ydimadirkan dalam
pembelajaran dapat membuat peserta didik termotdalsm mengikuti
pelajaran. Motivasi siswa terlihat dari antusiasreka saat mengikuti

pelajaran. Sebagai contoh, pada saat pelajaranmantgahas tentangkasih
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sayang, siswa diajak untuk mendata warga sekitag yerhak menerima

sumbangas.

D. Data dan Sumber Data

Data merupakan unit informasi yang direkam mediagyaapat
dibedakan dengan data lain, dapat di analisis divan dengan problem
tertentu, data juga merupakan informasi tentangiaelgejala yang harus
dicatat, lebih tepatnya data tentu saja merupdkasion’dentre” seluruh
proses pencatatdn.

Subyek informan dalam penelitian ini ialah orangry yang
mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dari pelakan kegiatan
pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan niafsir atau lebih
ringkasnya ialah sumber data dalam penelitian adalayek dari mana data
tersebut diperole Peneliti mengambil data dari berbagai sumber untuk
menjaring sebanyak mungkin informasi dengan tuatuk mendapatkan
informasi yang cukup dan berkaitan dengan kajianejitgan ini, dalam
penelitian kualitatif tidak ada sampel acak melamk sampel
bertujuan (purposive sample).

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitiardibagi menjadi

empat subyek informan, yaitu:

8 Penelitian Pendahuluan, 15-16 November 2018

% Ahmad TanzehPengantar Metode Penelitiafiyogyakarta: Teras, 2009) h. 53

10 Suharsimi ArikuntoMetodologi Penelitian Suatu Pendekatan PraKtlekarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 102

11 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Rosda Karya, 2012) h.
165
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1. Kepala Sekolah
Kepala Sekolah sebagai informan utama untuk mehgetaagaimana
perjalanan di SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP $VINegeri 1
Udanawu Blitar sejak berdirinya hingga saat ini gin segala
perkembangan dan dapat memberikan pendapat tepamagnfaatan
sumber belajar lingkungan di SMP Alam Al-GhifariitBt dan SMP
Negeri 1 Udanawu Blitar.

2. Wakil Kepala Kurikulum Sekolah
Wakil Kepala Kurikulum Madrasah sebagai informarada penelitian
ini untuk mengetahui dan menggali informasi yangkéikan dengan
pengembangan sumber belajar PAI khususnya pada esubddajar
lingkungan di SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP Neri 1 Udanawu
Blitar.

3. Tenaga Pendidik/ Guru PAI
Tenaga pendidik/ Guru PAIl sebagai informan dalamefigan ini untuk
mengetahui dan menggali informasi yang berkaitangde proses
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagdier belajar
PAI dalam meningkatkat motivasi belajar siswa diFSMam Al-Ghifari
Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitar.

4. Siswa-Siswi
Siswa-siswi inilah yang dijadikan purposive sampaln yang

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai b@na motivasi
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belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan meatkkain sumber

belajar berupa lingkungan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gereini antara
lain:
1. Metode observasi partisipan atau pengamatan berpesarta
(Participant Observation

Observasi dapat diartikan dengan pengamatan daocafeésn
dengan sistematik fenomena-fenomena yang ditélbialam penelitian
kualitatif, observasi adalah pengamatan langsurttadap objek-objek
untuk mengetahui keberadaannya, situasi konteksrddmanya dalam
upaya pengumpulan dat.

Metode ini digunakan dengan jalan terjun langsumeg dalam
lingkungan SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP Negdr Udanawu
Blitar disertai dengan pengamatan dan pencatataadap hal-hal yang
muncul terkait dengan informasi antara data yargyitdhkan. Hal-hal
yang di observasi adalah aktivitas yang dilakukamugPAIl dalam
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dan
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran PAIl padaktw penelitian

sampai data yang diperlukan cukup. Metode ini digran dengan tujuan

12 1da Bagus MantraFilsafat Penelitian dan Metode Penelitian SosiéYogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2004), h. 82

13 Dja’'man Satori dan Aan KomariaiVletodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung:
Alfabeta, 2010) h. 104-105
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untuk memperoleh data riil tentang lokasi, lingkandpelajar, sarana dan
prasarana yang tersedia dalam proses pembelajaran.
2. Metode wawancara mendaldimdepth Interviewing)

Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka langsung antara orang yamtughe
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi surdaiex atau
objek penelitiart* Wawancara mendalam adalah upaya untuk
menemukan pengalaman-pengalaman informan dari tepikntu atau
situasi yang dikajt®> Wawancara ini dilakukan secara intensif dan
berulang-ulang.

Peneliti menyusun pedoman wawancara sebelum melakuk
wawancara. Pedoman wawancara tersebut tidak texstrikarena
hanya memuat garis besar atau pokok-pokok pertany&aknik ini
digunakan untuk mengetahui secara mendalam tentaedpagali
informasi yang berkaitan dengan permasalahan yaelifid\Wawancara
ini dilakukan kepada kepala sekolah, waka kurikyl@@uru PAI dan
warga sekolah lainya yang terlibat secara langsingMP Alam Al-
Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitar. Weavecara dalam
penelitian ini digunakan untuk memperoleh dataategt
a. Visi dan misi SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP & Mutiara

Umat Tulunggung.

14 Ahmad TanzehPengantar Metodologi., 63
15 Rulam AhmadiMemahami Metode Penelitian KualitatfiMalang: Universitas Negeri
Malang, 2005) h. 71
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b. Memperoleh informasi mengenai motivasi belajar aislvSMP Alam
Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitar.

c. Mengetahui pemanfaatan lingkungan sebagai sumbajabéAl di
SMP Alam Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawiitar.

3. Metode Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulaa dangan

melihat atau mencatat suatu laporan yang sudakdiarsMetode ini

dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi riepatatan-

catatan serta buku-buku peraturan yang &ddata-data yang

dikumpulkan melalui metode dokumentasi yang dip@iu dalam

penelitian ini antara lain:

a. Jadwal pelajaran di SMP Alam Al-Ghifari Blitar d&MP Negeri 1
Udanawu Blitar.

b. Daftar Pendidik dan tenaga kependidikan di SMP AlkGhifari
Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitar.

c. Serta dokumen dokumen lain yang dianggap pentingngya

kemudian diseleksi.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Suprayoga juga dikutip oldimad Tanzeh
merupakan rangkaian kegitatan penelaahan pengekampgistematisasi,

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomesrailiki nilai sosial,

16 TanzehPengantar Metode., h. 66
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akademis dan ilmial. Penelitian ini analisis data dilakukan dalam dua
tahap:
1. Analisis data situs individu
Analisis ini dilakukan pada masing masing objeky&MP Alam
Al-Ghifari Blitar dan SMP Negeri 1 Udanawu Blitggeneliti melakukan
interpretasi terhadap data yang berupa kata katsingga diperoleh
makna, karena itu analisis ini dilakukan bersanmaasalengan proses
pengumpulan data setelah data terkumpul. Penelitiaanalisis data
dilakukan sejak pengumpulan data keseluruhan sardpta dicek
kembali. Berulangkali peneliti mencocockan data gyadiperoleh,
disistematiskan, diinterprestasikan secara logisid&eabsaan dan
kredibilitas data yang diperoleh peneliti di lapang
Adapun aktivitas dalam analisis data meliputi resdukiata
(data reduction), penyajian data data display) dan verifikasi data
(conclution drawing/ verification).
a. Reduksi datadata reduction)
Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilial- h
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mentama
dan pola, serta membuang yang dianggap tidak pB&dua yang
direduksi memberikan gambaran yang lebih spesifilan d
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan datbahan jika

diperlukan. Semakin lama peneliti berada di lapangamlah data

7 1bid., h. 69
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akan semakin banyak, semakin kompleks dan rumitukJitulah
diperlukan reduksi data sehingga data tidak bertkmplan
mempersulit analisis data selanjutriya.
b. Penyajian datad@ta display)
Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun datay yalevan
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dnemiliki
makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengamwmaknai apa
yang sebenarnya terjadi dan yang perlu ditindakutanuntuk
mencapai tujuan penelitiaisplay yang baik merupakan langkah
penting menuju tercapainya analisis kualitatif yaatid dan handal®
c. Verifikasi data (conclusion drawing/ verification)

Langkah berikutnya dalam proses analisis data tatihliadalah
menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukafikasi
data. Kesimpulan awal yang dilakukan masih bersiémentara dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yarngndukung tahap
pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapduidkti-bukti
inilah yang di sebut verifikasi data. Apabila kepitan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukttibydng kuat
dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukaat peneliti
kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang diperobehupakan

kesimpulan yang kredibéy.

18 Trianto,Pengantar Penelitian., h. 287-288
191bid., h. 290
201bid., h. 291
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2. Analisis data lintas situs

Analisis data lintas situs ini dimaksudkan sebagabses
pembanding temuan-temuan yang diperoleh dari masiaging situs,
sekaligus sebagai proses memadukan antar situa. &ealnya temuan
ini diperoleh dari SMP Alam Al-Ghifari Blitar, disun kategori dan
tema, dianalisis secara induktif konseptual damatpenjelasan naratif
yang tersusun menjadi proposisi tertentu yang gelaya dikembangkan
menjadi teori substansif |. Selanjutnya dilakukaga pada temuan yang
diperoleh dari SMP Negeri 1 Udanawu Blitar dan chkangkan menjadi
teori substansif II.

Proposisi-proposisi  teori substansif | selanjutngkanalisis
dengan cara membandingkan dengan proposisi-propdsis teori
substansif 1l. Pembanding tersebut digunakan untoknemukan
karakteristik dari masing masing situs sebagai &psis teoritik
berdasarkan perbedaan-perbedaan. Kedua situs jadikdin temuan
sementara. Pada tahap akhir dilakukan analisisrasesienultan untuk
membangun dan menyusun konsepsi tentang persarntaan slan I
secara sistematis. Analisis ini dimaksudkan unt@dayonsusn konsepsi
sistematis berdasarkan hasil analisa data darprettasi teoritik yang
bersifat naratif berupa proposisi-proposisi lin&tsls yang selanjutnya
dijadikan bahan untuk mengembangkan teori sub&t@aapun langkah

langkahnya adalah:
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a. Menggunakan pendekatan induktif konseptualistik gyatilakukan
dengan membandingkan serta memadukan temuan koabejzri
masing-masing situs individu.

b. Hasilnya dijadikan dasar untuk menyususn pertanigaaseptual atau
proposisi-proposisi lintas situs.

c. Mengevaluasi kesesuaian proposisi dengan fakta iyemgadi acuan.

d. Mengkonstruksi ulang proposisi-proposisi sesuaigdanfakta dari
masing-masing situs individu.

e. Mengulangi proses ini sesuai keperluan sampai lk@jasuhan.

G. Pengecekan K eabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan agar datedymergleh dapat
dipertanggungjawabkan dan dipercaya. Keabsahan didgan penelitian
menggunakan empat kriteria, yaitu: derajat keperaay Credibility),
keteralihan tfansferability), ketergantungandependability, dan kepastian

(confirmability).??

1. Credibility (derajat kepercayaan) Kredibilitas data dimaksudiahwa
apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kemyagyang ada di
lapangan. Untuk menetukan kebasahan data digunalekmik
pemeriksaan sebagai berikut:

a. Perpanjangan penelitian

21 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian ..5. 324.
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Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instemitu sendiri.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan daleaktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peda penelitiarf?
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal lapangan
penelitian sampai  kejenuhan pengumpulan data tarcap
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memunghimplkeningkatan
derajat kepercayaan yang dikumpulkan.

b. Ketekunan/Keajegan Pengamatan
Peneliti dituntut untuk mengadakan pengamatan adeéti dan rinci
serta sampai pada suatu titik sehingga pemeriksadmadap awal
tampak satu atau seluruh faktor yang ditelaah sddahami dengan
cara yang bias®. Hal ini dimaksudkan agar peneliti mendapatkan
data dan informasi yang valid dan relevan dengaa yiang diangkat
oleh peneliti.

c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahana dgng
memanfaatkan sesuatu yang lain. Peneliti menggunake cara
dalam penelitian ini, yaitu teknik triangulasi yaftriangulasi dengan
sumber dan triangulasi dengan metode. Penelitiatergra ini dapat

menarik kesimpulan yang valid.

22 |bid., h. 327
2 |bid., h. 330
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2. Transferability(keteralihan)

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kuantitatif. Supaya orang lain dapat memahami hgssiklitian kualitatif
sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan haslipan yang telah
didapat®* Maka dari itu peneliti dalam membuat laporan harus
memberikan uraian rinci, jelas, sistematis dan ddgsercaya. Dengan
demikian pembaca menjadi jelas atas hasil penelitiang didapat
sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya Ipesiklitian
diaplikasikan di tempat lain.

3. Dependabilitykebergantungan)

Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut dengan
reabilitas. Sedangkan dalam penelitian kualitatifi dependability
dilakukan dengan melakukan audit terhadap kesedmrphoes penelitian
oleh auditor yang independen, atau pembimbing untudgngaudit
keseluruhan aktivitas penelliti dalam melakukan ghiéan2°> Dalam
teknik ini peneliti meminta beberapa ekspert untukreview atau
mengkritisi hasil penelitian ini. Untuk itu dipekan para ahli dalam
bidang penelitian ini, yakni para promotor.

4. Confirmability (kepastian)

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuaniitadisebut

dengan uji obyektifitas penelitian. Penelitian dékaan obyektif apabila

hasil penelitian telah disepakati banyak orang. abal penelitian

24 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian.. h. 324
25 |bid.
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kualitatif, uji konfirmability mirip dengan ujidependability,sehingga
pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.

Untuk menentukan kepastian data dalam penelitiawlilakukan
dengan cara mengkonfirmasikan data dengan paramafo atau para
ahli. Kegiatan ini dilakukan bersama-sama dengamgaeaditan.
Perbedaannya, jika pengauditan ditujukan pada ganilproses yang
dilalui selama penelitian, sedangkan konfimasi @ualntuk menjamin
keterkaitan antara data, informasi dan interprgtasg dituangkan dalam

laporan serta didukung oleh bahan-bahan yang tarsed

H.Tahap-Tahap Pendlitian
Menurut J. Moloeng tahapan-tahapan penelitian mglifahap pra
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap anal&®s hingga tahap
laporan hasil penelitiaf?.Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan
yang langkah-langkahnya tersutruktur dan sistemaleshapan-tahapan
tersebut terdiri dari:
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap pra lapangan ini peneliti mengajukarul jyzenelitian
ke sekretaris program studi Pendidikan Agama Islasetelah
mendapatkan persetujuan peneliti melakukan studigdeuluan ke lokasi
yang akan dijadikan tempat penelitian serta memaperkembangan

yang terjadi di lokasi penelitian. Langkah selamyat peneliti membuat

28 |bid., h. 327
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proposal penelitian serta menyiapkan berbagai &ad) yakan dibutuhkan
dalam suatu penelitian tersebut, misalnya sumatgenelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah mendapat izin dari Kepala SMP Alam Al-Gihiitar dan SMP
Negeri 1 Udanawu Blitar, barulah peneliti mempegiksan diri untuk
memasuki lokasi penelitian tersebut demi mendapatk&ormasi
sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Damienhal ini juga
tak luput dari bantuan para warga sekolah.

3. Tahap Analisis Data
Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dapanigan,
peneliti melakukan analisis terhadap data-data y@dipgroleh dengan
teknik analisis yang telah peneliti uraikan, kenamdimenelaahnya,
membaginya dan menentukan makna dari apa yang tikefiti.
Selanjutnya hasil penelitian secara sistematis ditaporkan sebagai

laporan penelitiaf’

27|bid., h. 328



